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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh 

semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. Kondisi ini akan tercapai apabila 

penduduknya hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan yang sehat, memiliki 

kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata, 

serta didukung sistem kesehatan yang kuat dan tangguh (Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2022 Tentang Indikator Mutu Pelayanan Kesehatan). 

Pemerintah memiki peran dalam menyediakan upaya kesehatan dalam bentuk kegiatan 

dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan untuk 

memelihara dan meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat dalam bentuk promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/ atau paliatif. 

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan adalah tempat dan atau alat yang digunakan untuk menyelenggarakan 

Pelayanan Kesehatan kepada perseorangan ataupun masyarakat dengan pendekatan 

promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan atau paliatif yang dilakukan oleh Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2022 yang menyatakan bahwa klinik 

adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang 

menyediakan pelayanan medik dasar dan/atau spesialistik secara komprehensif. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 

2022 tentang Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, Klinik, Laboratorium Kesehatan, 

Unit Transfusi Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, dan Tempat Praktik Mandiri Dokter 

Gigi, bahwa untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat terhadap mutu pelayanan 

kesehatan di pusat kesehatan masyarakat, klinik, laboratorium kesehatan, unit transfusi 

darah, tempat praktik mandiri dokter, dan tempat praktik mandiri dokter gigi, diperlukan 

upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan melalui penyelenggaraan akreditasi. 

Akreditasi adalah pengakuan terhadap mutu pelayanan pusat kesehatan masyarakat, klinik, 

laboratorium kesehatan, unit transfusi darah, tempat praktik mandiri dokter, dan tempat 

praktik mandiri dokter gigi setelah dilakukan penilaian bahwa pusat kesehatan masyarakat, 

klinik, laboratorium kesehatan, unit transfusi darah, tempat praktik mandiri dokter, dan 

tempat praktik mandiri dokter gigi telah memenuhi standar akreditasi. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyampaikan pada kegiatan Desk 

Nasional Percepatan akreditasi klinik pada tanggal 3 Juli 2024 bahwa Indonesia memiliki 
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7307 klinik pratama dan 2077 klinik utama yang belum terakreditasi. Provinsi DKI Jakarta 

sendiri memiliki sekitar 84-85% klinik utama dan 71-72% klinik pratama yang belum 

terakreditasi. 

 

Gambar 1.1 Persentase Jumlah Klinik Pratama yang Terakreditasi di Indonesia (per 30 

Juni 2024) 

Sumber : Laporan Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 3 Juni 

2024 
 

 

Gambar 1.2 Persentase Jumlah Klinik Utama yang Terakreditasi di Indonesia (per 30 Juni 

2024) 

Sumber : Laporan Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 3 Juni 

2024 

Berdasarkan data Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 

memiliki sebanyak 645 klinik dimana sebanyak 133 klinik yang sudah terakreditasi 

sedangkan 512 klinik yang belum terakreditasi. Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 
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Jakarta Selatan memiliki tugas untuk melakukan pembinaan dan monitoring terhadap 

klinik di wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan yang belum akredirasi tersebut sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 57 Tahun 2022 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kesehatan yang menjadi 

kewenangan daerah. Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi memiliki beberapa fungsi 

penting yaitu, pengoordinasian, pemantauan, evaluasi, dan pembinaan Rumah Sakit Umum 

Daerah/Rumah Sakit Khusus Daerah, Klinik dan Puskesmas serta pelaksanaan 

pengawasan. 

Menurut Surat Edaran Nomor HK.02.01/MENKES/52/2022 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Bidang Pelayanan Kesehatan dan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan, menyatakan bahwa sertifikat akreditasi dan pernyataan komitmen untuk 

menjaga dan melakukan upaya peningkatan mutu rumah sakit, puskesmas, klinik, dan 

laboratorium kesehatan yang berlaku berdasarkan ketentuan dalam Surat Edaran Menteri 

Kesehatan tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Bidang Pelayanan Kesehatan dan 

Akreditasi Fasilitas Pelayanan Kesehatan, masih tetap berlaku sampai dengan tanggal 31 

Desember 2023. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

- Mengetahui gambaran pelaksanaan akreditasi klinik di wilayah Jakarta Selatan. 

- Mengetahui gambaran faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 

akreditasi klinik di wilayah Jakarta Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

Memberikan usulan strategi untuk pencapaian target akreditasi klinik di 

wilayah Jakarta Selatan agar dapat memanfaatkan informasi tersebut dalam 

mencapai tujuan. 

 

 

C. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan gambaran terkait alur akreditasi bagi fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. Sebagai evaluasi diri untuk lebih mengembangkan kemampuan. 

c. Mendapatkan pengalaman bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah. 

d. Memahami peraturan perundang-undangan di bidang Kesehatan dalam lingkup 

peran Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan. 

 

 

2. Manfaat bagi Fakultas 
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a. Dapat mengimplementasikan Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

(PTM) yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabidan pada masyarakat dan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

b. Terkumpulnya bahan masukan yang penting bagi kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. 

c. Meningkatkan kapasitas dan kualitas pendidikan dengan melibatkan tenaga 

terampil dari lapangan dalam kegiatan magang. 

d. Memperoleh data dan informasi yang diperlukan untuk pengembangan kegiatan 

magang, penelitian ilmiah dan pengabdian Masyarakat berikutnya. 

3. Manfaat Bagi Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 

a. Dapat bekerja sama dengan civitas akademik Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dalam mencari solusi yang relevan 

dengan kegiatan manajemen maupun operasional Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan. 

b. Memperoleh usulan rekomendasi strategi pemecahan masalah, hingga hal tersebut 

berguna untuk mencapai target akreditasi pada Klinik Jakarta Selatan. 
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BAB II 

METODE/LANGKAH-LANGKAH MAGANG 

 
A. Lokasi Magang 

Lokasi magang kami yaitu bertempat di Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 

Jakarta Selatan, Jl Radio I No.8, RT.3/RW.4, Kramat Pela, Kecamatan Kebayoran Baru, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12130. 

 

B. Waktu dan Lama Magang 

Berdasarkan pedoman magang Kesehatan Masyarakat Tahun 2024, lama waktu 

magang yaitu selama 25-29 hari kerja. Maka kami melakukan magang selama 25 hari kerja 

dihitung dari tanggal 05 Agustus 2024 sampai dengan 06 September 2024. Magang 

dilakukan setiap hari Senin-Jumat dimulai pukul 07.30 s.d 15.00 WIB. 

 

C. Kompetensi Dasar Kesehatan Masyarakat Yang Diharapkan dari Lokasi Magang 

1. Mampu memahami Undang-undang Kesehatan Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2022 tentang 

Indikator Nasional Mutu Pelayanan Kesehatan. 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2022 tentang 

Akreditasi Puskesmas, Klinik, Laboratorium Kesehatan, Unit Transfusi Darah, Tempat 

Praktik Mandiri Dokter dan Dokter Gigi serta perturan lain terkait Akreditasi. 

4. Mampu memperdalami tentang sistem akreditasi klinik secara umum. 

5. Mampu membantu menganalisis data yang diperoleh dari sistem DFO yang diberikan 

oleh istansi. 

6. Mampu melakukan komunikasi dengan baik dan efektif di Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan. 

7. Mampu memberikan usulan rekomendasi kepada Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan terkait dengan Klinik yang sudah teregistrasi namun 

belum terakreditasi. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Profil Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Kota Administrasi Jakarta Selatan terbagi 10 Kecamatan dan 65 Kelurahan. Jumlah 

kecamatan dan kelurahan yang ada di Jakarta Selatan merupakan yang terbanyak di DKI 

Jakarta bersama Jakarta Timur. 

Batas-batas wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan adalah: 

 

Jakarta Selatan merupakan daerah pemukiman. Masih banyak ditemukan 

perkampungan alami yang terdiri dari mayoritas komunitas budaya asli Betawi. Dengan 

kondisi lingkungan yang hijau, teduh, dan tenang, menjadikan wilayah ini sebagai pilihan 

golongan ekonomi atas dan warga asing untuk bermukim. Hal ini terlihat dari munculnya 

pemukiman golongan ini di berbagai bagian wilayah Jakarta Selatan, seperti Setiabudi, 

Pondok Indah, Permata Hijau, Kebayoran Baru dan Kemang. 

Berdasarkan Estimasi Penduduk Menurut Umur Tunggal dan Jenis Kelamin Menurut 

Kabupaten/Kota Tahun 2019 yang dikeluarkan oleh BPS Provinsi DKI jumlah penduduk 

Jakarta Selatan adalah sebesar 2.264.699 jiwa, jika dibandingkan data jumlah penduduk 

BPS tahun 2018 mengalami peningkatan sekitar 0,6%. 

Persebaran penduduk Jakarta Selatan relatif tidak merata. Kecamatan dengan jumlah 

penduduk tertinggi adalah Kecamatan Kebayoran Lama sebesar 325,483 jiwa (14%). 

Sedangkan Kecamatan yang paling sedikit jumlah penduduknya adalah Setiabudi dengan 

jumlah penduduk 136,758 jiwa atau hanya sekitar 6% dari total penduduk Jakarta Selatan. 

Proporsi jumlah penduduk di tiap kecamatan dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Sumber: Profil Kesehatan Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 

2022 

 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan di wilayah Kota Adminstrasi Jakarta Selatan adalah suatu 

wilayah salah satunya dipengaruhi oleh keberadaan sarana kesehatan. Berdasarkan Undang- 

undang nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyatakan bahwa fasilitas pelayanan 

kesehatan adalah suatu alat/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya 

pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan 

oleh pemerintah, pemerintah dan/atau masyarakat. Fasilitas kesehatan yang terdapat di 

Provinsi DKI Jakarta terdiri dari fasilitas pelayanan kesehatan yang meliputi Puskesmas dan 

Rumah Sakit dan sarana kefarmasian dan alat Kesehatan. Berikut adalah jumlah fasilitas 

pelayanan Kesehatan yang berada di wilayah Jakarta Selatan: 
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Sumber: Profil Kesehatan Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 

2022 

 

Suku Dinas Kesehatan bertekad melaksanakan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian 

secara profesional agar masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan yang bermutu dengan 

perbaikan secara berkesinambungan demi tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal. 

 

1. Visi 

Kota Jakarta Selatan yang aman, nyaman, sejahtera, produktif, berkelanjutan, dan 

berdaya saing global dalam mewujudkan masyarakat sehat tahun 2025. 

2. Misi 

- Meningkatkan pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan 

Masyarakat 

- Meningkatkan keamanan dan mutu sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan 

minuman. 

- Meningkatkan pembinaan pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan. 

- Mengoptimalkan program penunjang urusan pemerintahan daerah provinsi. 

3. Tata Nilai (BERAKHLAK) 

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif. 
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4. Susunan Organisasi Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan 

1. Kepala Suku Dinas Kesehatan 

2. Subbagian Tata Usaha Suku Dinas Kesehatan 

3. Seksi Kesehatan Masyarakat 

4. Seksi Pencegahan dan Pengendalian penyakit 

5. Seksi Pelayanan Kesehatan terdiri atas: 

- Pelayanan Kesehatan Primer 

- Pelayanan Kesehatan Rujukan 

- Mutu Pelayanan Kesehatan 

6. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan 

7. Seksi Sumber Daya Kesehatan 

 

B. Tugas dan Fungsi Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan, pengawasan dan pengendalian urusan pemerintahan bidang Kesehatan di wilayah 

Kota Administrasi. Dalam melaksanakan tugas, Suku Dinas Kota Administrasi 

menyelenggarakan fungsi (Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 57 Tahun 2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah sebagaimana yang telah diubah atas 

Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Gubernur Nomor 57 Tahun 2022 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah): 

- Pelaksanaan pembinaan urusan pemerintahan bidang kesehatan di Wilayah Kota 

Administrasi. 

- Pelaksanaan pengawasan urusan pemerintahan bidang kesehatan di wilayah Kota 

Administrasi. 

- Pelaksanaan pengendalian urusan pemerintahan bidang kesehatan di wilayah Kota 

Administrasi. 

- Pengordinasian puskesmas dan rumah sakit dalam pelayanan kesehatan usaha 

kesehatan masyarakat dan usaha kesehatan perorangan. 

- Pelaksanaan penilaian kesesuaian dan sertifikasi di bidang fasilitas kesehatan 

kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehetan rumah tangga sesuai lingkup dan 

tugasnya. 

- Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana Suku Dinas Kota Administrasi 

- Pengoordinasian penegakan peraturan perundang undangan di Bidang Kesehatan pada 

lingkup Kota Administrasi. 
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C. Idenfitifikasi Masalah 

1. Gambaran Jumlah Klinik di Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Kota Administrasi Jakarta Selatan memiliki 645 klinik dengan sebaran sebagai 

berikut, Jumlah Klinik teregistrasi dan terakreditasi di Wilayah Kota Administrasi Jakarta 

Selatan 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Jumlah Klinik Teregistrasi di Wilayah Kota Administrasi 

Jakarta Selatan (Sumber data dfo.kemkes.go.id 30 Juni 2024) 

 Klinik Pratama Klinik 

Utama 
Akreditasi TOTAI 

TNI Akreditasi POLRI Akreditasi Lainya Akreditasi 

BPJS 7 7 9 9 62 61 9 9 87 

NON BPJS 2 2 - - 262 15 294 30 558 

SUBTOTAL 9 9 9 9 324 76  

303 

 

39 

 

645 
TOTAL 342 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan klinik pratama yang teregistrasi sebanyak 342 

klinik dan yang sudah terkareditasi sebanyak 76 klinik atau setara dengan 34%. Sedangkan 

klinik utama yang sudah teregistrasi sebanyak 303 klinik dan yang sudah terakreditasi 

sebanyak 39 klinik atau setara dengan 30%. 

2. Penentuan Masalah 

Berdasarkan DFO (Data Fasyankes Online) didapatkan status akreditasi klinik di 

wilayah Jakarta Selatan dengan total 133 klinik (20,62%) yang sudah terakreditasi, 

sedangkan klinik yang belum terakreditasi sebanyak 512 klinik (79%). Berikut adalah 

beberapa penyebab belum terpenuhinya target akreditas pada wilayah Jakarta Selatan: 

Sumber : Berdasarkan Diskusi Kelompok dan Staf Pelayanan Kesehatan 

Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 

No Isu 
Kriteria 

JML PRIORITAS 
U S G 

1. 
Belum ada biaya pemenuhan 

terkait standar akreditasi 
8 8 8 512 4 

 

2. 

Belum tersosialisasiterkait 

dengan peraturan akreditasi 

fasilitas kesehatan 

 

8 

 

9 

 

9 

 

810 

 

1 

 

3. 

Belum adanya sanksi yang tegas 

terhadap klinik yang belum 

akreditasi 

 

8 

 

8 

 

9 

 

576 

 

3 

 

4. 

Belum adanya komitmen dari 

pemilik klinik untuk melakukan 

akreditasi 

 

8 

 

8 

 

10 

 

640 

 

2 
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5. 
Banyaknya pengajuan perizinan 

klinik baru 
7 8 9 504 5 

 

3. Kendala-kendala yang didapatkan oleh Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 

Jakarta Selatan Tahun 2024 

Berdasarkan hasil pelaporan Staf Pelayanan Kesehatan Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan kepada tim penyusun laporan. Dalam melakukan pembinaan 

akreditasi kepada klinik tidak mendapatkan adekuat. beberapa kendala yang dihadapi oleh 

Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan pada tahun 2024, berikut 

beberapa kendala yang terjadi: 

a. Tidak mendapat respon yang adekuat saat berkomunikasi dengan Klinik Pratama 

sehingga klinik tersebut tidak lagi dapat bekerja sama dengan BPJS. 

b. Pertumbuhan klinik baru yang sangat pesat di wilayah Kota Administrasi Jakarta 

Selatan. 

c. Perwakilan klinik banyak yang telah bergabung di grup whatsapp klinik namun belum 

semua merespon terhadap informasi ataupun arahan yang diberikan di grup (sebagian 

klinik belum menganggap penting akreditasi). 

d. Terdapat klinik yang akan mengubah atau mengurus legalitas perizinannya sehingga 

ragu untuk mendaftar akreditasi. 

 

4. Upaya-Upaya yang Telah Dilakukan Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Kota 

Jakarta Selatan Tahun 2024 

Selain dari kendala-kendala yang ada, Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 

Jakarta Selatan sudah melakukan Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Upaya- 

upaya yang telah dilakukan, yaitu: 

a. Pemahaman standar akreditasi klinik, bimbingan teknis pelaporan Indikator Nasional 

Mutu (INM). Indikator Nasional Mutu (INM) adalah tolak ukur yang digunakan untuk 

menilai tingkat capaian target mutu pelayanan kesehatan di praktik mandiri dokter, 

dokter gigi, klinik, dan lain-lain. 

b. Forum komunikasi mutu klinik, bimbingan teknis pelaporan Insiden Keselamatan 

Pasien (IKP) klinik. Insiden Keselamatan Pasien (IKP) klinik adalah memahamiinsiden 

keselamatan pasien di fasilitas kesehatan untuk peningkatan kualitas layanan 

perlindungan pasien dan kepatuhan terhadap regulasi. 

c. Pembinaan pasca akreditasi. Pembinaan pasca akreditasi adalah pembinaan setelah 

dilaksanakannya akreditasi. 

d. Sosialisasi update pelaporan Perencanaan Perbaikan Strategis (PPS) pasca akreditasi 

klinik. Perencanaan Perbaikan Strategis (PPS) pasca akreditasi klinik adalah sebuah 

dokumen tertulis yang berisi rencana terperinci untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pelayanan di klinik berdasarkan temuan dan rekomendasi. 
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e. Forum komunikasi mutu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) terkait Rekam 

Medis Elektronik (RME). Rekam Medis Elektronik (RME) adalah cacatan kesehatan 

pasien yang dibuat dan disimpan dalam format digital 

f. Sosialisasi pemahaman standar akreditasi dan bimbingan teknis INM Klinik, rapat 

koordinasi dengan BPJS. 

g. Forum komunikasi mutu FKTP terkait Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). 

h. Membuka layanan konsultasi klinik terkait akreditasi baik secara luring maupun 

daring, pemantauan data akreditasi klinik secara berkala minimal 1 kali per bulan. 

i. Pemantauan Pelaporan INM via mutufasyankes dan mengingatkan klinik secara rutin 

setiap bulan melalui whatsapp grup. 

j. Pemantauan Pelaporan IKP via mutufasyankes dan mengingatkan klinik secara rutin 

melalui whatsapp grup. 

k. Pemantauan pelaporan PPS via DFO dan koordinasi dengan PJ ASPAK, SISDMK 

Sudinkes serta PJ jejaring puskesmas. 

 

D. Analisis Penyebab Masalah 

Berdasarkan masalah yang terpilih, selanjutnya penulis mencari penyebab masalah melalui 

Fishbone Diagram sebagai berikut: 

 

Sumber : Berdasarkan Diskusi Kelompok dan Staf Pelayanan Kesehatan Suku 

Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan 
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E. Analisis SWOT Akreditasi Klinik 

Strenght Weakness 

1. SDMK yang berpengalaman dan 

berkompeten. 

2. Terletak pada area yang strategis, 

contohnya berada di pusat kota. 

3. Memiliki kerja sama dengan 

Asuransi Kesehatan. 

4. Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan 

melaksanakan kegiatan pembinaan 

dan pengawasan terkait akreditasi 

klinik. 

1. Keterlambatan klinik dalam persiapan 

dokumen dan sistem manajemen. 

2. Klinik kekurangan peralatan dan 

teknologi yang canggih, yang dapat 

menyebabkan kurangnya perawatan 

yang efektif. 

 

Opportunity Threats 

1. Pengembangan SDM, dikarenakan 

akreditasi sering melibatkan 

pelatihan dan pengembangan staff, 

hal ini dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan. 

2. Peningkatan daya saing, dikarenakan 

akreditasi dapat menunjukan 

komitmen pada standar kualitas. 

3. Memanfaatkan instrument akreditasi 

dengan baik untuk memahami proses 

penilaian dan persiapan yang 

diperlukan. 

1. Keterlambatan  dalam 

mengimplememtasikan standar 

keselamatan dan manajemen risiko. 

2. Terbentuknya paradigma masyarakat 

bahwa klinik yang belum 

terakreditasi memiliki kualitas 

pelayanan yang kurang baik. 

Sumber : Berdasarkan Diskusi Kelompok dan Staf Pelayanan Kesehatan Suku Dinas Kesehatan Kota 

Administrasi Jakarta Selatan 

Berdasarkan Analisis Fishbone yang telah dibuat, selanjutnya akan dilakukan Penjabaran 

Analisis Penyebab Masalah, adalah sebagai berikut: 

No Kriteria Penyebab Prioritas Penyebab Utama 

1. Machine 3 Alat kesehatan yang belum memenuhi standar 

2. Material 3 Sarana prasarana yang belum memenuhi 

3. Man 
4 Kurangnya SDMK yang berkompeten 

1 Kurangnya kesadaran akan pentingnya akreditasi 

4. Methode 3 
Standar elemen penilaian di dalam survey 

akreditasi yang cukup banyak 

5. Environment 3 Klinik belum merasa wajib akreditasi 
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  2 Belum adanya sanksi tertulis 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 4 akar penyebab masalah yang menyebabkan belum 

tersosialisasinya klinik terkait dengan peraturan akreditasi fasilitas Kesehatan. Selanjutnya 

penulis akan menyelesaikan akar penyebab tersebut dikarenakan akar penyebab saling 

berkaitan. 

 

F. Menentukan Alternatif Solusi 

Selama bertugas di Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan kami 

melakukan pemantauan terkait data akreditasi klinik dan mencoba untuk membuat alternatif 

solusi dan solusi terpilihnya. Lalu, dilaksanakanlah upaya untuk memberikan usulan atau 

rekomendasi yang bisa diperoleh oleh Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta 

Selatan. Namun, selain itu kami juga melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagaimana terlampir 

dilaporan ini. Untuk mengatasi akar penyebab masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

maka kelompok merumuskan alternatif solusi perbaikan sebagai berikut: 

 

No. 
Akar Penyebab 

Dominan 

Alternatif 

Solusi 
Biaya Waktu 

Level 

Kesulitan 
Pilihan Kesimpulan 

1. Kurangnya 

kesadaran akan 

pentingnya 

akreditasi 

Pendekatan 

secara online 

atau offline 

guna untuk 

komitmen 

melaksanakan 

akreditasi dan 

membuat 

Whatsapp 

Channel guna 

penyampaian 

informasi 

Menyesuai 

-kan 

September 

- 

Desember 

2024 

Sedang: 

apabila 

dijalankan 

secara 

online 

penyampai 

annya 

tidak 

optimal 

dan 

apabila 

offline 

terdapat 

keterbatas 

an tempat 

Terpilih: 

berdasarkan 

persetujuan 

pimpinan dan 

manfaat yang 

diperoleh 

Melakukan 

diskusi secara 

Offline/Online 

dengan catatan 

klinik 

memberikan 

komitmen 

yang tinggi 

dari seluruh 

pelaku 
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No. 
Akar Penyebab 

Dominan 

Alternatif 

Solusi 
Biaya Waktu 

Level 

Kesulitan 
Pilihan Kesimpulan 

2. Belum ada 

komitmen dari 

klinik untuk 

melakukan 

akreditasi 

Suku Dinas 

Kesehatan 

meminta 

klinik yang 

dalam proses 

pengurusan 

perizinan 

untuk 

membuat 

surat 

pernyataan 

akan 

melakukan 

akreditasi. 

- September 

- 

Desember 

2024 

Mudah: 

salah satu 

bentuk 

pembinaan 

Suku 

Dinas 

Kesehatan 

Terpilih: 

berdasarkan 

persetujuan 

pimpinan dan 

manfaat yang 

diperoleh 

Suku Dinas 

Kesehatan 

meminta klinik 

untuk 

membuat surat 

pernyataan 

3. Klinik belum 

merasa wajib 

akreditasi 

Sosialisasi 

secara 

massive 

melalui media 

social dengan 

melibatkan 

lintas sektor 

terkait. 

- September 

- 

Desember 

2024 

Sedang Terpilih: 

Berdasarkan 

persetujuan 

pimpinan dan 

manfaat yang 

diperoleh 

Melakukan 

sosialisasi 

dengan 

melibatkan 

lintas sektor 

terkait. 

4. Kurangnya 

SDMK yang 

berkompeten 

Melakukan 

kunjungan 

dan 

pembinaan 

kepada klinik. 

- September 

- 

Desember 

2024 

Berat Terpilih: 

berdasarkan 

persetujuan 

pimpinan dan 

manfaat yang 

diperoleh 

Melakukan 

kunjungan dan 

pembinaan 

terhadap 

SDMK klinik 



17  

G. Solusi Strategi Terpilih 

Setelah dilakukan analisis mengenai alternatif solusi dan terpilih solusi inovatif, maka 

kelompok merencanakan Solusi inovatif terpilih sebagai berikut : 

No. 
Faktor 

Penyebab 
Cara Penaggulangan Sasaran 

Batas 

Waktu 

Penanggung 

Jawab 

Biaya 

(Rp) 

1. Kurangnya 

kesadaran akan 

pentingnya 

akreditasi 

Pendekatan secara 

online atau offline 

guna untuk komitmen 

melaksanakan 

akreditasi dan 

membuat Whatsapp 

Channel guna 

penyampaian 

informasi 

Klinik 

yang 

belum 

akeditasi 

di wilayah 

Jakarta 

Selatan 

Desember 

2024 

Pengelola 

Standarisasi 

Mutu 

Pelayanan 

Kesehatan 

- 

2. Belum ada 

komitmen dari 

klinik untuk 

melakukan 

akreditasi 

Suku Dinas Kesehatan 

meminta klinik yang 

dalam proses 

pengurusan perizinan 

untuk membuat surat 

pernyataan akan 

melakukan akreditasi. 

Klinik 

wilayah 

Jakarta 

Selatan 

Desember 

2024 

Suku Dinas 

Kesehatan 

- 

3. Klinik belum 

merasa wajib 

akreditasi 

Sosialisasi secara 

massive melalui 

media sosial dengan 

melibatkan lintas 

sektor terkait. 

Klinik 

Wilayah 

Jakarta 

Selatan 

Desember 

2024 

Suku Dinas 

Kesehatan 

- 

4. Kurangnya 

SDMK yang 

berkompeten 

Melakukan kunjungan 

dan pembinaan 

kepada klinik 

Klinik 

Wilayah 

Jakarta 

Selatan 

Desember 

2024 

Suku Dinas 

Kesehatan 

 

Sumber : Berdasarkan Diskusi Kelompok dan Staf Pelayanan Kesehatan Suku Dinas Kesehatan 

Kota Administrasi Jakarta Selatan 
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H. Usulan Strategi Pemenuhan Akreditasi 

Strategi yang dapat dilakukan Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan lakukan dalam 

pemenuhan target akreditasi klinik, yaitu dapat dilakukan dengan cara: 

a. Pendekatan secara online atau offline guna untuk komitmen melaksanakan akreditasi 

dan membuat Whatsapp Channel guna penyampaian informasi. 

b. Suku Dinas Kesehatan meminta klinik yang dalam proses pengurusan perizinan untuk 

membuat surat pernyataan akan melakukan akreditasi. 

c. Sosialisasi secara massive melalui media sosial dengan melibatkan lintas sektor terkait. 

d. Melakukan kunjungan dan pembinaan kepada klinik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Seksi Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan perumusan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi kebijakan teknis di seksi pelayanan dan pengelolaan fasilitas 

pelayanan kesehatan. Adapun kesimpulan dari “Strategi Untuk Pemenuhan Target 

Akreditasi Pada Klinik di Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2024” 

1. Total klinik yang udah teregistrasi yaitu sebanyak 645 klinik termasuk klinik pratama 

dan juga klinik utama. Total dari jumlah Klinik yang sudah terakreditasi yaitu sebanyak 

133 klinik dari total 645 klinik yang teregistrasi termasuk klinik pratama dan juga klinik 

utama. 

2. Beberapa upaya yang sudah dilakukan oleh Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan 

diantaranya yaitu, 

a. Berupaya menghubungi klinik-klinik di wilayah Jakarta Selatan yang belum aktif 

berproses akreditasi. 

b. Pemahaman standar akreditasi klinik. 

c. Bimbingan teknis pelaporan Indikator Nasional Mutu (INM) 

d. Forum komunikasi mutu klinik 

e. Bimbingan teknis pelaporan Insiden Keselamatan Pasien (IKP) klinik 

f. Forum komunikasi mutu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) terkait 

Rekam Medis Elektronik (RME), dan lain-lain. 

g. Kendala-kendala yang didapatkan oleh Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan 

diantaranya yaitu, tidak mendapat respon yang adekuat saat berkomunikasi dengan 

Klinik Pratama sehingga klinik tersebut tidak lagi dapat bekerja sama dengan BPJS. 

h. Pertumbuhan klinik baru yang sangat pesat di wilayah Jakarta Selatan. Cukup 

banyak klinik baru banyak yang perlu mendapatkanm sosialisasi terkait akreditasi. 

i. Perwakilan klinik banyak yang telah bergabung di grup whatsapp klinik namun 

belum semua merespon terhadap informasi ataupun arahan yang diberikan di grup 

(sebagian klinik belum menganggap penting akreditasi), terdapat klinik yang akan 

mengubah jenis klinik/alamat/belum selesai perpanjangan izinnya sehingga ragu 

untuk mendaftar akreditasi. 

3. Kendala-kendala yang didapatkan oleh Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi 

Jakarta Selatan Tahun 2024 

a. Tidak mendapat respon yang adekuat saat berkomunikasi dengan Klinik Pratama 

sehingga klinik tersebut tidak lagi dapat bekerja sama dengan BPJS. 

b. Pertumbuhan klinik baru yang sangat pesat di wilayah Kota Administrasi Jakarta 

Selatan. 
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c. Perwakilan klinik banyak yang telah bergabung di grup whatsapp klinik namun 

belum semua merespon terhadap informasi ataupun arahan yang diberikan di grup 

(sebagian klinik belum menganggap penting akreditasi). 

d. Terdapat klinik yang akan mengubah atau mengurus legalitas perizinannya 

sehingga ragu untuk mendaftar akreditasi. 

4. Usulan Strategi Pemenuhan Akreditasi yaitu: 

a. Pendekatan secara online atau offline guna untuk komitmen melaksanakan 

akreditasi dan membuat Whatsapp Channel guna penyampaian informasi. 

b. Suku Dinas Kesehatan meminta klinik yang dalam proses pengurusan perizinan 

untuk membuat surat pernyataan akan melakukan akreditasi. 

c. Sosialisasi secara massive melalui media sosial dengan melibatkan lintas sector 

terkait. 

d. Melakukan kunjungan dan pembinaan kepada klinik. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan terkait Strategi Untuk Pemenuhan Target Akreditasi 

Klinik di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 2024 

1. Saran untuk kegiatan magang ini yang dapat digunakan mahasiswa mempersiapkan diri 

dengan meningkatkan pengetahuan, mahasiswa mampu menjadikan pengalaman yang 

didapatkan berguna untuk kedepannya saat memasuki dunia kerja, mahasiswa harus 

bertanggung jawab saat melakukan pekerjaan dan mentaati peraturan yang berlaku di 

tempat magang, tempat magang mahasiswa sebaiknya meningkatkan bimbingan dan 

mentorship yang baik untuk mahasiswa yang melakukan magang 

2. Adapun saran terhadap hal tersebut diantaranya yaitu, Strategi yang dapat dilakukan 

Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan lakukan dalam pemenuhan target akreditasi 

klinik, Pendekatan secara online atau offline guna untuk komitmen melaksanakan 

akreditasi dan membuat Whatsapp Channel guna penyampaian informasi, yang 

nantinya dapat digunakan untuk pemberian informasi seperti memberikan arahan 

akreditasi klinik, jadwal dan sebagainya. 

 

Suku Dinas Kesehatan meminta klinik yang dalam proses pengurusan perizinan untuk 

membuat surat pernyataan akan melakukan akreditasi, Sosialisasi secara massive melalui 

media sosial dengan melibatkan lintas sektor terkait, dan melakukan kunjungan dan, 

pembinaan kepada klinik di wilayah Jakarta Selatan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Absen Kehadiran 
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B. Kegiatan Magang 

 

1. Acara Konvensi Mutu di Kantor Walikota Kota Administrasi Jakarta Selatan 
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2. Survei Klinik Pratama BPH Migas Jakarta Selatan 

 

 

3. Olahraga Rutin Setiap Hari Jum’at 
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4. Survei Jentik Pada Ruangan Suku Dinas Kota Administrasi Jakarta Selatan 

 

5. Melakukan Input Data Klinik 
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6. Melakukan Koordinasi Dengan Beberapa Pihak Klinik Untuk Melakukan 

Akreditasi 
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7. Surat Permohonan Izin Magang 
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8. Logbook Magang 
 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR HAMKA 

 

Logbook Mahasiswa Magang 

Nama Mahasiswa/NIM : 1. Shifa Salsabila Negara 2105015070 

2. Faustina Noveline Ramdhanti 2105015144 

3. Raihan Hardiyanto Saputro 2105015053 

Kelompok ` : 8 Administrasi Kebijakan Kesehatan 

 

No. 
Hari dan 

Tanggal 

Jam 

Masuk 

Jam 

Pulang 
Kehadiran 

Kegiatan 

Magang 
Keterangan 

 

 

1. 

 

Kamis, 27 

Juni 2024 

   

 

Shifa Salsabila Negara 

Menyerahkan 

surat izin magang 

kepada pihak 

SDMK 

Menyerahkan surat 

izin maang kepada 

pihak SDMK yaitu 

Ibu Dyan Tuiasih., 

SKM 

 

2. 

 

Selasa, 9 Juli 

2024 

  
 

Shifa Salsabila Negara 

Menyerahkan 

revisi surat izin 

magang 

Menyerahkan revisi 

surat izin magang 

kepada pihak tata 

usaha 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Senin, 5 

Agustus 

2024 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

16.00 

 

 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

 

 

Perkenalan seksi 

dan supervise 1 

Memperkanalkan 

anggota magang 

dan seksi yang 

berda di 

SUDINKES serta 

supervise I bersama 

Dosen 

Oembimbing 

Fakultas 

 

 

4. 

 

Selasa, 6 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

16.00 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

 

Mulai magang 

 

 

- 
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No. 
Hari dan 

Tanggal 

Jam 

Masuk 

Jam 

Pulang 
Kehadiran 

Kegiatan 

Magang 
Keterangan 

 

 

5. 

 

Rabu, 7 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

16.00 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Diskusi terkait 

laporan magang 

 

 

- 

 

 

6. 

 

Selasa, 13 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

16.00 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Diskusi bersama 

Pihak YANKES 

 

Diskusi bersama 

Dokter Eka dan 

Dokter Indah 

7. 
Jumat, 16 

Agustus 
2024 

07.30 16.00 Raihan Hardiyanto Saputro Lomba 17 Agustus - 

 

 

8. 

 

Senin, 19 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Latihan MC dan 

Dirigen 

 

 

- 

 

 

9. 

Selasa dan 

rabu, 20-21 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

16.30 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Acara Konvensi 

Mutu 

 

 

- 

 

 

10. 

 

Sabtu, 24 

Agustus 

 

 

09.30 

 

 

- 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Bimbingan 

Laporan Magang 

Bimbingan laporan 

magang bersama 

Dosen Pembimbing 

Fakultas yaitu Bu 

Pipit 

 

 

11. 

 

Senin, 26 

Agustus 

2024 

 

 

07.30 

 

 

16.00 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Membuat PPT 

Hasil Laporan 

Magang 

Membuat PPT hasil 

laporan magang 

untuk 

dipresentasikan di 

Seksi YANKES 

 

 

12. 

 

Selasa, 27 

Austus 2024 

 

 

07.30 

 

 

16.00 

1. Shifa Salsabila Negara 

2. Raiha Hardiyanto 

Saputro 

3. Faustina Noveline 

Ramdhanti 

 

Pemaparan Hasil 

Laporan Magang 

Pemaparan hasil 

laporan magang 

kepada Seksi 

YANKES 
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9. Formulir Kegiatan Mahasiswa Berdasarkan Kompetensi Kesmas 
 

 
 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR HAMKA 

FORMULIR KEGIATAN MAHASISWA BERDASARKAN KOMPETENSI KESMAS 

 
Nama Mahasiswa/NIM : 1. Shifa Salsabila Negara 2105015070 

2. Faustina Noveline Ramdhanti 2105015144 

3. Raihan Hardiyanto Saputro 2105015053 

Kelompok ` : 8 Administrasi Kebijakan Kesehatan 

 

No. Kompetensi Kesmas Kegiatan yang Dilakukan Waktu 

1. 
Kemampuan Melakukan Kajian dan 

Analisis Situasi 

Melakukan input data klinik dan 

memahami situasi klinik 

Sepanjang waktu 

magang 

 

2. 

Kemampuan Mengembangkan 

Perencanaan dan Kebijakan Program 

Kesehatan Masyarakat 

Melakukan penentuan strategi akreditasi 

klinik 

Sepanjang waktu 

magang 

3. Kemampuan Melakukan Komunikasi 
Melakukan diskusi dengan pihak 
Pelayanan Kesehatan SUDINKES 

Sepanjang waktu 
magang 

4. Kemampuan Memahami Budaya Lokal 
Memahami visi dan misi Suku Dinas 
Kesehatan Jakarata Selatan 

Sepanjang waktu 
magang 

5. 
Kemampuan Melakukan Peberdayaan 

Masyarakat 

Melakukan survei klinik untuk persiapan 

akreditasi 
30 Agustus 2024 

6. 
Kemampuan Memahami Dasar-dasar 

Ilmu Kesehatan masyarakat 
Mempelajari alur akreditasi klinik 

Sepanjang waktu 

magang 

7. 
Kemampuan Mempimpin dan Berpikir 

Sistem 

Diskusi dengan Kepala Pelayanan 

Kesehatan dan Staff 

Sepanjang waktu 

magang 

Jakarta, 13 Desember 2024 

 

 

 

 
DR. Evindiyah Prita Dewi SKM. MARS. 

NIDN. 0330077002 


